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been implemented. Smart city implementation in Cilegon City began in 2019.
Mayor Regulation Number 68 of 2016 which supports the implementation of
smart cities, and the lack of human resources who master technology are
inhibiting factors for smart city implementation in supporting sustainable
development. development in Cilegon City. However, regulations that
support smart city implementation are factors that support smart city
implementation. In this review, the creators use a decidedly subjective
methodology. according to the findings of this study 15 out of 17 sustainable
development goals have been implemented in Cilegon City, the application
of smart cities in Cilegon City is in line with sustainable development goals.
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INTRODUCTION

Smart city merupakan bagian dari tata kelola perkotaan untuk mewujudkan
kota yang berinovasi menggunakan teknologi dan jaringan sebagai alat yang utama,
untuk mendorong proses komunikasi yang dilakukan oleh pemerintah dan juga
masyarakat.Mengapa kebijakan smart city perlu untuk dilakukan? Berdasarkan
hasil dari beberapa studi literatur ditemukan bahwa implementasi smart city akan
sangat membantu Kkinerja pemerintah untuk memenuhi segala kebutuhan
masyarakat atas pelayanan publik.

Pembangunan  berkelanjutan  merupakan paradigma  pembangunan.
Perkembangan Pembangunan berkelanjutan adalah pembangunan yang dilakukan
untuk mewujudkannya kebutuhan masyarakat saat ini tanpa mengurangi
kesempatan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri.
Implementasi pembangunan berkelanjutan sangat penting memperhatikan faktor
lingkungan, sosial dan ekonomi berdasarkan mata pencaharian kondisi lingkungan
yang sama atau bahkan lebih baik (Zulkifli, 2013).

Kota Cilegon salah satu kota industri yang ada di Indonesia. Kota cilegon
terkenal dengan julukan kota baja, karena kota Cilegon adalah kota penghasil baja
terbesar di Asia tenggara dengan menghasilkan 6 juta ton baja per tahunnya. Pada
tahun 2020 jumlah penduduk kota Cilegon berjumlah 442.802 dengan luas kota
sebesar 175,5 km2. Kota Cilegon merupakan salah satu kota yang sudah
menerapkan smart city Kota Cilegon telah memiliki kebijakan mewujudkan smart
city melalui Peraturan Walikota Nomor 106 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan

655


https://doi.org/10.5281/zenodo.10530774
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:1901010062@students.unis.ac.id

Wahyuningsih, P., Kurniawan, I. A., & Prasetyo, E / Jurnal llmiah Wahana Pendidikan 10(4), 655-664

Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik Di Lingkungan Kota Cilegon. Dalam
Teori smart city menurut Citiasia Centerr From Smart Nation (CCSN), smart city
terdiri dari 6 Dimensi vyaitu smart governance,smart branding,smart
economy,smart living, smart society, smart environment.

Beberapa bukti dalam pelaksanaan smart city di Kota Cilegon pelaksanaan
berdasarkan indikator smart city adalah sebagai berikut : Pengimplementasian
smart governance di kota Cilegon dalam penilaian Lakip pada tahun 2020,
pemerintah kota Cilegon memperoleh nilai 67,53 atau prediksi "B" dimana
penilaian tersebut menunjukan tingkat efektifitas dan efisiensi penggunaan
anggaran masih rendah jika dibandingkan dengan capaian kinerjanya. Dari
perolehan nilai tersebut dimensi smart governance dalam mewujudkan
pembangunan yang berkelanjutan belum terlaksanakan dengan baik, terutama
dalam tujuan pembangunan berkelanjutan terkait dengan perdamaian, keadilan, dan
lembaga yang kuat karna perolehan skor Lakip yang masih tergolong rendah.

Sementara dimensi smart city lain smart branding di kota Cilegon di tahun
2022 ada 12 program smart branding dan sudah ada 5 program smart branding yang
sudah terlaksanakan. Salah satunya adalah penyediaan selfie booth di alun-alun
kota Cilegon/ruang terbuka hijau yang dimana masuk dalam nominasi nasional
kominfo. Dan penggunaan aplikasi SIPECI dan OSS, mempermudah dan
mempercepat pelayanan serta perizinan.

Smart economy di kota Cilegon pada tahun 2022 memiliki 20 program, dimana
untuk tahun 2022 sudah terlaksanakan sebanyak 15 program, sementara 5 program
lainnya belum terlaksanakan dan terhenti dikarenakan pandemi covid-19.

Dimensi smart living ada 18 program pada tahun 2022 dan difokuskan pada
program Ambulance Rujukan Gratis, e-Puskesmas, Gempita Beras Merah, dan
Gempil. (Gerakan Masyarakat Peduli Gizi Balita, bersama CSR Membangun
Generasi Sehat). Dalam capaian pembangunan berkelanjutan yaitu pembangunan
sanitasi yang layak, kota Cilegon mencapai hasil yang bagus karena mengalami
peningkatan di tahun 2021 sebesar 92,07 jika dibandingkan dengan jumlah
persentase rumah tangga dengan akses sanitasi yang layak di kota Cilegon pada
tahun 2020 yaitu sebesar 94,38%.

Semenatara untuk smart society di kota Cilegon difokuskan pada bidang
pendidikan dan perpustakaan serta sosial saat ini telah menggunakan teknologi
informasi dalam mendukung tugas dan fungsi yang diemban oleh Dinas
Pendidikan, DPAD dan Dinas Sosial.dalam konteks pendidikan telah menggunakan
aplikasi berbasis digital dalam tata kelola urusan pendidikan. Secara keseluruhan
program terkait smart smart society di kota Cilegon pada tahun 2022 ada 16
program dan sudah 14 program yang telah dilaksanakan, dan 2 program yang belum
terlaksanakan.

Smart environment yang sudah berjalan di tahun 2022 ini adalah Kampung
Iklim (GEMPIL), Pasukan Pemburu Sampah, BBJP (Bahan Bakar Jumputan
Padat). Di kota Cilegon sendiri tidak lepas dari sampah, dalam sehari sampah yang
dihasilkan di kota Cilegon mencapai 190 ton, sementara untuk inovasi pengelolaan
pengurangan sampah di kota Cilegon yaitu dengan mengubah sampah menjadi
BBJP (Bahan Bakar Jumputan Padat). Tetapi pengelolaan sampah tersebut masih
relatif kecil kapasitas pengelolaannya yaitu hanya sebesar 30-60 ton per harinya.
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Dalam pembahasan ini dilakukan dengan acuan teori smart city dan dengan tujuan
dari pembangunan berkelanjutan, yaitu :
1. Smart City

Citiasia Center from Smart Nation (CCSN) membagi smart city kedalam 6 jenis
dimana dari beberapa referensi menjadi kan ke 6 dimensi smart city dan setiap
bagiannya memiliki syarat masing-masing. Ke 6 dimensi smart city menurut
Citiasia Center from Smart Nation (CCSN) yaitu smart governance, smart
branding, smart economy, smart living, smart society, dan smart environment.
2. Pembangunan Berkelanjutan

Pada sidang umum PBB bulan September 2016 di Kota New York, Amerika
Serikat menghasilkan tujuan pembangunan berkelanjutan atau Sustainable
Development Goals (SDGs) yang dihadiri dan disepakati oleh 193 kepala negara
dan pemerintahan yang mana tujuan pembangunan berkelanjutan tersebut mulai
berlaku tahun 2016 — 2030. Tujuan dari pembangunan berkelanjutan tersebut adalah

No Poverty (tanpa kemiskinan).

Zero Hunger (tanpa kelaparan).

Good Health and Well-Being (kehidupan yang sehat dan sejahtera).

Quality Education (pendidikan yang berkualitas).

Gender Equality (kesetaraan gender).

Clean Water and Sanitation (air bersih dan sanitasi yang layak).

Affordable and Clean Energy (energi yang bersih dan terjangkau).

Decent Work and Economic growth (pekerjaan yang layak dan pertumbuhan

ekonomi).

9. Industry, Innovation and Infrastructure (industry, inovasi dan infrastruktur).

10. Reduced Inequalities (mengurangi kesenjangan).

11. Sustainable Cities and Communities (Kota dan komunitas berkelanjutan).

12. Responsible Consumption and Production (konsumsi dan produksi yang
bertanggung jawab).

13. Climate Action (penanganan terhadap perubahan iklim).

14. Life Below Water (ekosistem laut).

15. Life on Land (ekosistem darat).

16. Peace, Justice and Strong Institutions (perdamaian, keadilan dan lembaga yang
kuat).

17. Partnerships For the Goals (kemitraan untuk mencapai tujuan).

NGO WNE T

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dengan metode
penelitian kualitatif. Paradigma penelitian yang digunakan adalah post-positivisme.
Pengambilan dan pengumpulan data ini dilakukan di di Kota Cilegon sebagai
wilayah yang terpilih (purposive). Sedangkan penelitian ini keseluruhan
dilaksanakan di Universitas Islam Syekh-Yusuf Tangerang.

Data primer dikumpulkan melalui observasi langsung dan wawancara,
sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, internet, dan dokumen pendukung
lainnya. Prosedur pemilihan informasi digunakan melalui pertemuan dari dan
dokumentasi. Serta digunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dalam analisis data.
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RESULTS & DISCUSSION
Results

Implementasian smart city dikota Cilegon terbagi kedalam kedalam 6
dimensi. Ke 6 dimensi smart city menurut Citiasia Center from Smart Nation
(CCSN) yaitu smart governance, smart branding, smart economy, smart living,
smart society, dan smart environment. Program-progam yang terkait dalam 6
dimensi smart city dikota Cilegon sejauh ini sudah terkorelsikan dengan tujuan
pembanguan berkelanjutan Adapun program smart city dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan di Kota Cilegon tersebut adalah:
1) Smart Goverrnance

Pada elemen smart governance, pemerintah kota cilegon memiliki 35 program

strategis, yang merupakan bagian dari tiga bagian integral dari aspek pelayanan
publik, manajamen birokrasi, dan efektivitas ketertiban umum (public order).
Berdasarkan teori citiasia center from smart nation (ccsn) smart governance
mempunyai 3 indikator yaitu pelayanan publik, birokrasi, dan kebijakan publik.
Penerapan smart governance dalam mendukung pembangunan berkelanjutan
(sdgs) di Kota Cilegon dapat dilihat dari program-program yang dan dikaitan
dengan tujuan pembangunan berkelanjutan yaitu :
1) Indikator Pelayanan Publik

Untuk menunjang smart governance di Kota Cilegon dalam indikator
pelayanan publik, Pemkot Cilegon terdapat beberapa program seperti, SEMEDI
(sepuluh menit jadi) dimana dokumen seperti E-ktp, Kkartu keluarga, surat
keterangan datang atau pindah dan lain-lain hanya sekitar 10 menit, program
SENANDUNGKU (Selamat datang Anandaku Tersayang). Dan program tersebut
sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 9 yaitu Industri,Inovasi
dan Infrastruktur.
Birokrasi

Dalam Indikator birokrasi, program yang ada dalam pemkot Cilegon yaitu,
Sistem E-Planning, E- Budgeting, E-Monev, Penggunaan aplikasi e-planning, e-
budgeting, e-controlling, e-skip dan lainnya yang ada didalam aplikasi SIPD
(Sistem Informasi Pemerintah Derah). Dimana program-pram tersebut mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 16 yaitu Perdamaian, keadilan, dan
lembaga yang kuat.
2) Kebijakan Publik

Dalam Indikator kebijakan publik programnya antara lain adalah Progran
pangilan darurat 112 dan SP4AN-LAPOR dimana program tersebut mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 17 yaitu Kemitraan untuk mencapai
tujuan.
2) Smart Branding

Smart branding Kota Cilegon sendiri mempunyai 14 program terkait smart

branding, di mana salah satu programnya yaitu program Penyediaan fasilitas selfie
spot di area alun-alun Kota Cilegon / ruang terbuka hijau masuk kedalam nominasi
nasional terkait program smart branding di Indonesia. Dalam smart branding
sendiri menurut Teori Citiasia Center from Smart Nation (CCSN) memiliki 3 (tiga)
indikator yaitu Pariwisata, Bisnis dan Wajah Kota. Penerapan smart city dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan (sdgs) di Kota Cilegon dapat dilihat dari
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program-program yang dan dikaitan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan
yaitu:
1) Pariwisata
Dalam Indikator pariwisata, di Kota Cilegon terdapat Wisata pantai seperti
pantai merak kecil,pantai merak besar dan pantai kelapa tujuh. Dimana program-
pram tersebut mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 1 yaitu Tanpa
Kemiskinan, dan nomor 10 yaitu mengurangi kesenjangan.
2) Bisnis
Dalam Indikator Bisnis, di Kota Cilegon terdapat program seperti
Pembangunan PUJASAGON (Pusat Jajanan Khas Cilegon), Cilegon night market,
Koperasi UMKM. Dimana program-progam tersebut mendukung tujuan
pembangunan berkelanjutan nomor 1 yaitu Tanpa Kemiskinan, dan nomor 10 yaitu
mengurangi kesenjangan.
3) Wajah Kota
Dalam Indikator wajah kota, ada program yaitu pembangunan landmark
dan alun-alun. Dimana program- tersebut mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan nomor 3 yaitu Kehidupan yang sehat dan sejaterah, dan nomor 11
yaitu kota dan komunitas yang berkelanjutan.
3) Smart Economy
Di Kota Cilegon, dimensi smart economy memiliki 20 program yang sudah
disusun untuk bisa mewujudkan tujuan dari smart economy. Pada tahun 2022 dari
20 program yang sudah disusun, sudah berjalan sebayak 15 program dan 5 program
yang belum dilaksanakan dikarenakan adanya pandemi Covid-19. Smart economy
menurut menurut teori Citiasia Center from Smart Nation (CCSN) terdiri dari 3
(tiga) indikator yaitu industry, welfare, transaction. Penerapan smart economy
dalam mendukung pembangunan berkelanjutan (sdgs) di Kota Cilegon dapat
dilihat dari program-program yang dan dikaitan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan yaitu :
1) Industri
Dalam Indikator industri, di Kota Cilegon terdapat program untuk Fasilitasi
UMKM pendampingan untuk para UMKM dalam berproduksi Dimana program-
progam tersebut mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 8 yaitu
Pekerjaan yang layak dan pertumbuhan ekonomi.
2) Kesejahteraan
Dalam indikator kesejahteraan, di Kota Cilegon terdapat program seperti
SIBUKER (Sistem Bursa Kerja) dimana didalamnya ada fitur pelayanan
pelatihan/NKL online, pelayanan PHI & kesekretariatan dan pemberdayaan
ekonomi dengan fasilitasi UMKM terrkait pemasaran produk. Dimana program-
progam tersebut mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 8 Pekerjaan
yang layak dan pertumbuhan ekonomi dan nomor 9 yaitu Industri, inovasi, dan
infrastruktur.
3) Transaksi
Dalam indikator transaksi, di Kota Cilegon sendiri ada kemudahan transaksi
dalam pembayaran pajak yaitu Perluasan Pembayaraan PBB melalui Indomaret
dan pelayanan terkait pajak melalui online berbasis web. Dimana program tersebut
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 17 Pekerjaan yang layak dan
pertumbuhan ekonomi.
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4. Smart Living

Program smart living juga telah dilaksanakan di Kota Cilegon yang diupayakan
untuk menjamin kelayakan taraf hidup masyarakat di dalamnya. Menurut teori
Citiasia Center from Smart Nation (CCSN) smart living terdiri dari 3 (tiga)
indikator yaitu harmony,health,mobility. Penerapan smart economy dalam
mendukung pembangunan berkelanjutan (sdgs) di Kota Cilegon dapat dilihat dari
program-program yang dan dikaitan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan
yaitu :

1) Nyaman

Dalam indikator nyaman, di Kota Cilegon terrdapat program untuk
Pembangunan daerah kumuh, pembangunan drainase, pemasangan jalan pavling,
dan pembangunan taman-taman. Dimana program-progam tersebut mendukung
tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 11 Kota dan Pemukiman Yang
Berkelanjutan.
2) Kesehatan

Dalam indikator kesehatan, di Kota Cilegon terrdapat program seperti
Program GEMPITA BERAS MERAH dan Pembangunan sanitasi rumah tangga
yang layak Dimana program-progam tersebut mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan nomor 2 Tanpa Kelaparan, nomor 3 Kehidupan yang sehat dan
sejaterah dan nomor 6 yaitu Air bersih dan sanitasi yang layak.
3) Transportasi

Untuk Indikator Transportasi di Kota Cilegon sendiri belum ada.

5. Smart Society

Pemerintah Kota Cilegon sendiri memiliki 29 program dalam upaya
mewujudkan dimensi smart society di Kota Cilegon. Menurut teori Citiasia Center
from Smart Nation (CCSN) smart living terdiri dari 3 (tiga) indikator yaitu
community, learning, dan Security.

1) Komunitas

Dalam indikator masyarakat, di Kota Cilegon terrdapat program untuk
Pembangunan perpustakaan keliling dan perpustakaan digital. Dimana program
tersebut mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 9 yaitu Industri,
Inovasi, dan Infastruktur.
2) Edukasi

Dalam indikator Edukasi, di Kota Cilegon terdapat program seperti Program
beasiwa full sarjana bagi masyarakat Kota Cilegon. Dimana program tersebut
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 4 yaitu Pendidikan yang
berkualitas.
3) Keamanaan dan Keselamatan

Dalam indikator Keamanaan dan Keselamatan, di Kota Cilegon terdapat

program seperti Penyusunan rencana kontijensi kebencanaan. Dimana program
tersebut mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor 13 vyaitu
Penanganan Perubahan Iklim.
6. Smart Environment.

Dalam Penerapan smart environment di Kota Cilegon ada 5 (lima) program dan
program-program tersebut telah berjalan semua. Dimensi smart environment terdiri
dari 3 (tiga) Indikator yaitu, Protection, waste, dan energy.

1) Perlindungan
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Dalam indikator perlindungan, di Kota Cilegon terrdapat program seperti
ruang terbuka hijau dan taman-taman untuk mengendalikan polusi udara yang ada.
Dimana program tersebut mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor
11 Kota dan Komunitas yang berkelanjutan.

2) Sampah

Dalam indikator sampah , di Kota Cilegon terrdapat program seperti
pasukan pemburu sampah dan GEMPIL (Gerakan Masyarakat Peduli Lingkungan).
Dimana program tersebut mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan nomor
14 Ekosistem Laut dan nomor 15 Ekosistem Laut.

3) Energi

Dalam indikator energi, di Kota Cilegon terdapat program pemanfaatan sampah
yang diolah menjaddi bahan bakar jumputan padat dan pengelolaan sampah
menjadi gas metana. Dimana program tersebut mendukung tujuan pembangunan
berkelanjutan nomor 7 yaitu energi yang bersih dan terjangkau.
Discussion

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, ditemukan bahwa Pemerintah
Kota Cilegon telah mulai menerapkan smart city dalam upaya pengembangan Kota
Cilegon, termasuk dalam kaitannya dalam mewujudkan pembangunan
berkelanjutan di Kota Cilegon. Konsep smart city yang dilaksanakan di Kota
Cilegon menggunakan keenam elemen smart city seperti yang diuraikan. Penerapan
smart city di Kota Cilegon sudah berjalan sejak tahun 2019, dan pada tahun 2020
pemerintah Kota Cilegon sudah merencanakan sekitar 117 program untuk
mewujudkan smart city di kota Cilegon yang dimana program tersebut disusun
berdasarkan 6 dimensi smart city, yaitu Smart Governance, Smart Branding, Smart
Economy, Smart Living, Smart Society, dan Smart Environment.

Tingkat keberhasilan penerapan smart city di Kota Cilegon sendiri sampai
tahun 2022 terbilang cukup bagus. Dimana dari 117 program yang direncanakan
program yang sudah dilakasanakan sebanyak 84 program atau sekitar 72% program
sudah berhasil dilaksanakan. Dimana dari program yang telah dilaksanakan,
beberapa program mendapatkan penghargaan dari pusat. Berikut diagram mengenai
pelaksanaan smart city di Kota Cilegon :

Pelaksanaan program smart city di Kota
Cilegon

B Telah Berjalan M Belum Dilaksanakan Dalam Proses

Gambar 1 Pelaksanaan Smart City Di Kota Cilegon

Sumber : Olahan Penulis, 2023
Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Smart City Dalam
Mendukung Pembangunan Berkelanjutan Di Kota Cilegon
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FAKTOR PENDUKUNG

Salah satu faktor pendukung implementasi smart city di Kota Cilegon yaitu
diantaranya adanya Peraturan Walikota Nomor 68 Tahun 2016 Tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas
Komunikasi, Informatika, Sandi dan Statistik serta Peraturan Walikota Nomor 106
Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Sistem Pemerintaan Berbasis Elektronik di
Lingkungan Pemerintah Kota Cilegon yang mendorong Pemerintah Kota Cilegon
mewujudkan sistem Pemerintahan Kota berbasis elektronik yang optimal.

Selain adanya peraturan yang mendukung, faktor lain yang menjadi
pendukung Implementasi smart city di Kota Cilegon yaitu maslah anggaran. Untuk
anggaran implementasian smart city dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan dikota Cilegon berasal dari APBD Kota Cilegon. Dimana untuk
APBD Tahun Anggaran 2022 Kota Cilegon adalah sebesar Rp. 2.238.173.781.714.
dan pembiayaan untuk smart city dikota Cilegon adalah sebesar Rp. 4.209.811.377
sehingga persentase nilai anggaran Smartcity dari APBD adalah sebesar 0,002%

FAKTOR PENGHAMBAT

Faktor penghambat dalam implementasi smart city di Kota Cilegon adalah
sumber daya manusianya itu sendiri. Karna untuk pengimplementasian smart city
sendiri diperlukannya sumber daya manusia yang menguasai teknologi informasi,
karna dalam smart city banyak menggunakan teknologi-terknologi terbarukan
untuk menunjang smart city itu sendiri. Pemerintah Kota Cilego sendiri dalam,
terkhususnya di diskominfo masih kurang dalam sumber daya manusia yang
mengusai teknologi, karna diskominfo merupakan dinas yang bertanggung jawab
memberikan pendampingan terhadap dinas-dinas lain untuk pembuatan
website,pengoprasian website, media sosial, penguploadan data kedalam satu
website untuk mendukung pengimplementasian smart city itu sendiri, agar semua
dinas-dinas di Kota Cilegon bisa terhubung secara online dan transformasi berbagi
data dan informasi bisa dilakukan secara online, baik untuk dinas terkait ataupun
masyarakat Kota Cilegon.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil observasi penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yang

berdasarkan pembahasan dalam permasalah Implementasi smart city dalam

mendukung pembangunan berkelanjutan yaitu :

1. Implementasi smart city di Kota Cilegon sudah berjalan sejak tahun 2019, dan
pada tahun 2020 pemerintah Kota Cilegon sudah merencanakan sekitar 117
program untuk mewujudkan smart city di kota Cilegon yang dimana program
tersebut disusun berdasarkan 6 dimensi smart city, yaitu Smart Governance,
Smart Branding, Smart Economy, Smart Living, Smart Society, dan Smart
Environment.

2. Tingkat keberhasilan penerapan smart city di Kota Cilegon sendiri sampai tahun
2022 mencapai 72%, Dimana dari 117 program yang direncanakan program
yang sudah dilakasanakan sebanyak 84 program.

3. Implementasi smart city di Kota Cilegon dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan sampai dengan tahun 2022 sudah terlakasanakan 14 dari 17
tujuan pembangunan berkelanjutan.
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4. Faktor pendukung Implementasi smart city dalam mendukng pembangunan
berkelanjutan di Kota Cilegon adalah adanya peraturan yang mendukung
pengimplementasian smart city yaitu diantaranya adanya Peraturan Walikota
Nomor 68 Tahun 2016 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi, Serta Tata Kerja Dinas Komunikasi, Informatika, Sandi dan Statistik
serta Peraturan Walikota Nomor 106 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan
Sistem Pemerintaan Berbasis Elektronik di Lingkungan Pemerintah Kota
Cilegon. Dan adanya anggaran implementasian smart city dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan dikota Cilegon yang berasal dari APBD Kota
Cilegon sebesar Rp. 4.209.811.377 .

5. Faktor penghambat Implementasi smart city dalam mendukng pembangunan
berkelanjutan di Kota Cilegon adalah Faktor penghambat dalam implementasi
smart city di Kota Cilegon adalah sumber daya manusianya itu sendiri. Karna
untuk pengimplementasian smart city sendiri diperlukannya sumber daya
manusia yang menguasai teknologi informasi, karna dalam smart city banyak
menggunakan teknologi-terknologi terbarukan untuk menunjang smart city itu
sendiri.
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